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ABSTRAK

Pengadaan Mal Pelayanan Publik saat ini menjadi perhatian dari pemerintah daerah
setempat sebagai pembaruan fasilitas daerah yang telah ada. Adanya Mal Pelayanan
Publik sangat berpengaruh terhadap aktivitas kemasyarakatan di setiap daerah. Mal
Pelayanan Publik dirancang untuk meningkatkan efektivitas serta kenyamanan
pada pelayanan terkait sarana dan prasarana oleh daerah terhadap masyarakat,
sehingga masyarakat dapat mendapatkan pelayanan secara maksimal. Pemerintah
daerah Kota Yogyakarta sudah mengupayakan adanya pembangunan Mal
Pelayanan Publik, akan tetapi masih ada beberapa hal yang perlu ditinjau kembali
agar fungsinya semakin maksimal. Pengadaan perancangan ulang (re-design) ini
memiliki tujuan agar pembangunan Mal Pelayanan Publik semakin maksimal, lebih
efektif dan fungsional dari sebelumnya. Penulis dalam hal ini juga memiliki tujuan
lain yaitu agar Mal Pelayanan Publik selain digunakan sebagai penunjang sarana
dan prasarana juga dapat menjadi wadah untuk memperkenalkan budaya yang ada
di daerah Yogyakarta. Hal tersebut dilakukan dengan cara memberikan sentuhan
lokalitas pada setiap desain interiornya. Sehingga siapa saja yang berkunjung ke
Mal Pelayanan Publik Yogyakarta secara tidak langsung juga dapat menikmati

suasana interiornya.

Kata kunci: Mal Pelayanan Publik, efektivitas, budaya lokal



Abstract

The procurement of Public Service Hall is currently a concern of the local
government as an update to existing regional facilities. The existence of Public
Service Hall greatly influences community activities in each region. Public Service
Hall are designed to increase the effectiveness and comfort of regional services
related to facilities and infrastructure for the community, so that people can get
maximum service. The regional government of Yogyakarta City has made efforts to
build a Public Service Hall, but there are still several things that need to be
reviewed so that its function can be maximized. This re-design has the aim of
ensuring that the construction of the Public Service Hall is maximized, more
effective and functional than before. In this case, the author also has another goal,
namely that the Public Service Hall, apart from being used as supporting facilities
and infrastructure, can also be a forum for introducing culture in the Yogyakarta
area. This is done by giving a touch of locality to each interior design. So that
anyone who visits the Yogyakarta Public Service Hall can also indirectly enjoy the

interior atmosphere.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya tentu saja melakukan

berbagai jenis kegiatan, termasuk kegiatan yang berhubungan dengan
institusi pemerintahan. Kegiatan yang dimaksud yaitu merupakan kegiatan
administrasi dan kegiatan bermasyarakat lainnya. Tidak sedikit masyarakat
yang dalam pelaksanaannya masih menemui kendala. Permasalahan
tersebut timbul dikarenakan kurangnya fasilitas terkait sarana dan prasarana
yang memadai, sehingga tidak dapat menunjang kebutuhan masyarakat
dengan baik. Melihat dari permasalahan yang ada, pemerintah daerah
setempat berupaya untuk memberikan solusi yang sekiranya dapat
mengatasi problematika yang dialami oleh masyarakat. Namun dalam upaya
mencari solusi tersebut pemerintah juga mengalami kesulitan, sebab dengan
pembangunan fasilitas sarana prasarana yang lengkap diperlukan lahan
yang luas. Hal tersebut membuat pemerintah harus berputar otak bagaimana
bisa membangun fasilitas yang lengkap dengan ketersediaan lahan yang
terbatas. Oleh karena itu didirikanlah bangunan berupa Mal Pelayanan
Publik.

Mal Pelayanan Publik (MPP) merupakan salah satu solusi yang
diberikan oleh pemerintah dengan tujuan agar kesulitan-kesulitan yang
dirasakan masyarakat dapat terbantu, sehingga masyarakat dapat dengan
mudah untuk mengakses pelayanan terpadu. Mal Pelayanan Publik (MPP)
dianggap efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. MPP berdiri
sebagai satu bangunan yang di dalamnya terdapat berbagai fasilitas yang
dibutuhkan masyarakat, sehingga masyarakat dapat dengan mudah
mendapatkan akses tersebut hanya dengan mendatangi satu lokasi saja. Mal
Pelayanan Publik berisi berbagai kantor dinas seperti: Disdukcapil, BPJS,
Pajak Daerah, Koperasi, Polresta, Dinas Pertanahan, Badan Pengelolaan
Keuangan & Aset, Bea Cukai, Ombusman, BPOM, BNN, PTSP, BPD,

Bank Jogja, Pengadilan Negeri, Kemenag, Baznas, dan Dinas Informasi &



Persandian. MPP menjadi wadah bagi berbagai jenis kantor dinas yang
menunjang sarana dan prasarana di masyarakat. Dalam penerapannya setiap
ruang di dalam MPP hendaknya dapat berfungsi secara efektif dan
fungsional. Hal tersebut menjadi fokus penulis di dalam perancangan ulang
desain Mal Pelayanan Publik Kota Yogyakarta.

Keberadaan Mal Pelayanan Publik dalam setiap daerah dapat juga
menjadi sarana untuk memperkenalkan ciri khas daerah tersebut dengan
memberikan sentuhan desain yang khas. Mal Pelayanan Publik dapat
dirancang dengan memasukkan unsur-unsur lokal daerah ke dalam setiap
interiornya. Hal tersebut menjadi tujuan penulis merancang ulang desain
(re-design) Mal Pelayanan Publik di Yogyakarta.

Pemilihan objek tugas akhir berupa perancangan ulang (re-design)
Mal Pelayanan Publik diawali dengan observasi lapangan secara langsung
yang kemudian dilanjutkan melakukan wawancara dengan kepala Dinas
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota
Yogyakarta, Drs. Nurwidihartana. Dari wawancara yang telah dilakukan,
beliau memaparkan terkait adanya perubahan sistem yang terjadi pada
pelayanan masyarakat di dalam Mal Pelayanan Publik Kota Yogyakarta.
Perubahan yang terjadi di antaranya pemunculan sistem daring pada
pelayanan tertentu hingga pengadaan layanan secara drive thru. Hal tersebut
diadakan untuk menambah efektivitas kegiatan di dalam Mal Pelayanan
Publik (Nurwidihartana, 2022). Selain itu alasan lain yang menunjang
pemilihan objek berupa Mal Pelayanan Publik yaitu keinginan untuk
memperkenalkan keanekaragaman budaya khususnya yang ada di

Yogyakarta melalui media re-desain interior Mal Pelayanan Publik.

B. Metode Desain
1. Proses Desain

Proses desain berfungsi sebagai pedoman desainer dalam
merancang. Pada perancangan Mal Pelayanan Publik (MPP)
Yogyakarta ini menggunakan metode design thinking. Design thinking
sendiri  merupakan bentuk pendekatan yang digunakan untuk
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memecahkan masalah dengan fokus utamanya yaitu pengguna langsung

PROSES AWAL PROSES ANALISA PROSES PENCARIAN PEMBUATAN GAMBAR PROSES EVALUASI
DESAIN IDE KERJA & 3D

+ Pengumpulan data + Penyusunan data + Penyusunan konsep * Membuat gambar kerja + Melakukan kritik
literatur, data + Analisis data dan desain + Membuat 3D desain
tipologi, dan data programming + Skematik ide desain + Croscheck dengan konsep + Evaluasi
eksisting lokasi dan alternatif + Pembuatan maket 1:20

+ Observasi lapangan + Evaluasi skematik atau animasi visual

* Wawancara desain

+ Pengembangan desain
Desain akhir

(end user) untuk menemukan.inovasi yang kemudian diterapkan pada
lingkungan bisnis maupun kehidupan sosial. Metode ini menuntut
seorang desainer untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
sebuah desain. Pada metode design thinking ini terdapat 5 tahapan yang

meliputi:

Gambar 1. Kerangka Design Thinking
(Sumber: digilib.isi.ac.id, 2018)

a. Empathize

Empathize merupakan proses berempati terhadap pengguna
langsung (end user). Oleh karena itu tahapan awal yang harus
dilakukan yaitu memahami kebutuhan, keinginan, dan juga tujuan
Klien. Proses ini dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi
lapangan, serta dengan mencari informasi melalui sumber-sumber
terpercaya yang bersangkutan. Penulis dalam hal ini mendapatkan
informasi dari hasil wawancara langsung bersama kasubbag kantor
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPPMPTSP) Kota Yogyakarta. Selain wawancara langsung,

penulis juga melakukan observasi lapangan.
b. Define

Tahap selanjutnya yaitu menyusun kebutuhan ruang,
mengumpulkan data literatur yang sesuai dengan ruangan yang
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kemudian dapat ditemukan problem statement sebagai bahan utama

untuk pengolahan konsep serta pengembangan ide.

Ideate

Tahapan ini  merupakan tahap pemecahan dan
pengembangan inovasi ide yang dilakukan dengan cara-cara seperti
brainstorming, mindmapping, sketch, maupun study model. Hasil
dari pengembangan ide ini dapat menghasilkan beberapa alternatif
pemecahan masalah yang kemudian dilanjutkan pada tahap

prototype.

. Prototype

Pada tahap prototype ini nantinya akan menghasilkan output
berupa video animasi maupun maket yang mana harus dapat
mempresentasikan ide dan konsep dalam bentuk nyata. Dari tahap
ini akan dapat dilihat apakah ide yang ditawarkan dapat menjadi
solusi dari permasalahan yang ada.

. Test

Tahap ini merupakan tahapan evaluasi dari klien atas ide-ide
yang ditawarkan pada tahapan sebelumnya. Pada tahap ini klien
dapat melakukan revisi apabila ada kekurangan maupun
ketidaksesuaian dari ide yang ditawarkan. Setelah melewati proses

perbaikan maka akan didapatkan desain akhir yang sesuai.
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